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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian disini berjudul “Pengembangan Instrumen
Evaluasi Literasi Matematis berdasarkan PerspektifMultiple
Intelligencesberbasis Etnomatematika pada Budaya Jawa”.

Pengembangan didefinisikan sebagaisuatu langkah yang
digunakan untuk mengubah suatu hal ke arah yang lebih memberi
manfaat.' Penelitian dan pengembangan ialah langkah yang dipakai
untuk memberi perkembangan pada sebuah penelitian yang
merupakan produk baru dan juga menjadi penyempurna produk
yang telah ada sebelumnya.

Evaluasi ialah sebuah tahapan untuk mendapatkan kondisi
dalam suatu upaya yang memiliki tujuan yang sudah bisa dicapai.’
Evaluasi dapat diterapkan dengan jadwal secara sistematis
sehingga nantinya guru bisa mendapatkan info lengkap yang
berkaitan dengan keahlian anak didiknya di dalam kelas.

Literasi matematis ialah keahlian seseorang dalam
menetapkan rumusan, memberikan penerapan, dan juga
memberikan tafsiran matematika untuk dijadikan dalam beragam
konteks, yang di dalamnya juga butuh nalar yang tersistem
sehingga bisa menggunakan konsep, prosedur, dan fakta sebagai
gambaran, penjelasan dan juga perkiraan untuk sebuah kejadian
yang sifatnya nyata.’

ntan Dewi Fortuna, Yuyu Yuhana, dan Novaliyosi, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik dengan Problem Based Learning untuk Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): h.
1308.

2 Hendra Erik Rudyanto, Apri Kartikasari HS, dan Dea Pratiwi,
“Etnomatematika Budaya Jawa: Inovasi Pembelajaran Matematika Di Sekolah
Dasar,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2019): h. 25,
https://doi.org/10.21067/jbpd.v3i2.3348.

3Sulistiawati Sulistiawati, Dadang Juandi, dan Ricki Yuliardi, “Pembelajaran
Terintegrasi Stem Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Mahasiswa Calon Guru
Matematika Pada Perkuliahan Pra-Kalkulus 1,” Teorema: Teori dan Riset Matematika
6, no. 1 (2021): h. 82, https://doi.org/10.25157/teorema.v6il.4727.
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Multiple Intelligences ialah sebuah pengembangan
kecerdasan intelektual, emosional, serta spiritual. Pada setiap
manusia terdapat Multiple Intelligences, namun dalam diri manusia
pastinya mempunyai satu ataupun lebihMultiple Intelligences dan
tingkatannyaMultiple Intelligences paling atas yang berbeda.

Etnomatematika ialah ilmu yang berkaitan dengan cara
mencari tahu terkait dengan sesuatu yang konteksnya sosial budaya
dan ada kaitannya dengan nilai matematika.” Pembelajaran
ethomatematika merupakan langkah guru dan juga siswa untuk
melakukan pendidikan matematika di sekolah formal yang
menggunakan arti sesuai konteks, dengan mempertimbangkan ada
lebih dari satu ide matematis secara abstrak, jika memakai
harapannya kesulitan yang dialami oleh siswa bisa hilang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan
pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis berbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa berdasarkan perspektifMultiple
Intelligences.

B. Latar Belakang Masalah

Keterampilan matematika memiliki peranan penting guna
memberikan pemecahanmasalah dalam kehidupan manusia,
terlebih untuk suatu hal keterampilan membaca matematika. Sesuai
pernyataan Programme for International StudentAssessment(PISA)
2018, keahlian dalam menerangkan, menggunakan, serta
menjelaskan matematika dengan beraneka macam konteks disebut
keterampilan matematika.’Literasi matematika dipakai sebagai
perumusan, penerapan, dan penafsiran dari matematika untuk
beragam konteks, di dalamnya juga kemampuan untuk bernalar
dengan cara matematis dan juga memakai konsep, tata cara dan

“St. Hartina Anwar et al., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multiple
Intelligences Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis,” A/ asma : Journal of
Islamic Education 2, no. 2 (2020): h. 171, https://doi.org/10.24252/asma.v2i2.16264.

*Muhammad Turmuzi, | Gusti Putu Sudiarta, dan | Gusti Putu Suharta,
“Systematic Literature Review: Etnomatematika Kearifan Lokal Budaya Sasak,”
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): h. 397,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1183.

®Kemendikbud, Pendidikan Di Indonesia Belajar Dari Hasil PISA 2018
(Jakarta: Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang KEMENDIKBUD, 2019), h. 10.
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juga fakta yang dipakai sebagai penjelasan, ataupun memprediksi
fenomena dan peristiwa.” Literasi matematika sesuai terhadap apa
yang menjadi tujuan sistem belajar mengajar matematika di
Indonesia.® Untuk karena itu, matematika dianggap jadi suatu
disiplin ilmu yang memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan
mereka pada permasalahan dunia nyata dan aktivitas harian.®

Literasi matematika yang sesuai memerlukan komitmen
siswa untuk memutuskan bentuk belajar baik yang tidak hanya
menghafal saja.’® Namun memerlukan dukungan siswa untuk
menemukan Kkorelasi yang sesuai konteks diantara wawasan yang
sudah dipunya dengan wawasan yang diperoleh dari kelas.** Siswa
yang memiliki literasi matematika baik bisa memajukan
keterampilan menyelesaikan permasalahan, mengelompokkan serta
mengkategorikan catatan yang melakukan pekerjaan secara
konseptual yang bersifat abstrak dan melaksanakan hitungan
matematika dengan urut dan komplek.*

Melalui studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh Novrina
Elmida, S.Pd. yang menjadi pengajar matematika kelas VIII serta
observasi ke SMP Negeri 35 Tebo Jambi, didapatkan hasil

"Figi Annisa Indrawati dan Wardono, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika dan Pembentukan Kemampuan 4C,” Prisma,
Prosiding Seminar Nasional Matematika 2 (2019): h. 247.

®Rahmat Hidayat, Yenita Roza, dan Atma Murni, “Peran Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan
Kemandirian Belajar,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 1,
no. 3 (2019): h. 213, https://doi.org/10.24014/juring.v1i3.5359.

®Dewi Yanwari Madyaratri, Wardono, dan Andreas Priyono Budi Prasetyo,
“Kemampuan Literasi Matematika Siswa pada Pembelajaran Problem Based Learning
dengan Tinjauan Gaya Belajar,” Prisma, Prosicing Seminar Nasional Matematika 2
(2019): h. 648.

OEndang Sri Sukaesih, Intan Indiati, dan F X Didik Purwosetiyono,
“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam Memecahkan Masalah
Kontekstual Ditinjau dari Komunikasi Matematis Siswa,” Imajiner: Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika 2, no. 4 (2020): h. 310.

Vika Conie Fatwa, Ari Septian, dan Sarah Inayah, “Kemampuan Literasi
Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction,”
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 3 (2019): h. 389.

12| estariningsih, Eni Nurhayati, dan Cicinidia, “Jenis Proses Berpikir Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematis,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 9, no. 1 (2020): h. 83.
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kemampuan literasi matematis siswa pada siswaan Matematika
yaitu:
Tabel 1.1
Data Hasil Kemampuan Literasi Matematis Kelas VIIISMP
Negeri 35 Tebo JambiTahun Siswaan 2021/2022 dengan KKM

72"
No Kelas Ju_mlah Interval Nilai KKM
Siswa 0<x<72 | 72<x<100
1. VIILA 30 19 11
2. VIII B 28 20 8
3. VIIIC 30 23 7
Jumlah 88 62 26
Persentase 70,45 % 29,55%

Sumber: Dokumentasi Kemampuan Literasi Matematis Kelas VIII
SMP Negeri 35 Tebo Jambi

Dari Tabel 1.1 dilihat jika KKM pada SMP Negeri 35
Tebo Jambi ialah 72. Jumlah seluruhsiswa yaitu 88 siswa dari kelas
VIII' A, B, dan C. Keseluruhan total 88 siswa, dengan 62 belum
tuntas KKM dengan persentase 70,45%, serta 26 siswa telah
melewati KKM dengan persentase 29,55%.Tabel tersebut
menunjukkan persentase hasil kemampuan literasi matematis siswa
masih di bawah KKM vyang diberlakukan sekolah. Sehingga
memperlihatkan jika persentase kelulusansiswabelum
sejalanterhadap yang diinginkan dan menunjukkan
bahwaketerampilan literasi matematis masih tergolong rendah.

Dari hasil observasi yang dilaksanakan peneliti di SMP
Negeri 35 Tebo Jambi, hasilnya menunjukkan bahwa siswa masih
tidak paham tahapan pembelajaran matematika yang baik
dikarenakan materi, rumus, soal evaluasi yang diberi pengajar
belum banyak dimengerti siswa. Pemberian soal evaluasi oleh
pendidik juga masih banyak yang perlu diperbaiki dari segi materi,

1Tabel Data Penilaian Harian 1 Mata Siswaan Matematika kelas VII SMP
Negeri 3 Pesawaran.
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baik itu terkait dengan isi ataupun bahasa penulisan soal. Soal
evaluasi yang disusun pendidik juga belum difokuskan kepada
keterampilan literasi matematis siswa. Kemudian evaluasi yang
dibuat juga belum mewakili multiple intelilgences setiap peserta
didik. Buku paket yang ada disekolah tidak mengimplementasi
yang berhubungan dengan pendekatan kehidupan sehari-hari,
terutama terkait dengan kebudayaan sekitar.

Mengatasi beberapa masalah-masalah tersebut, solusinya
adalah  perlunyaalternatif instrumen evaluasi yang dapat
menyesuaikan kemampuan literasi matematis  siswa.
Pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis merupakan
salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Evaluasi adalah
proses pengumpulan informasi tentang hasil belajar siswa dalam
bidang sikap mental dan sosial, kemampuan pengetahuan dan
keterampilan selama dan setelah proses pembelajaran, yang
dilakukan secara terencana dan sistematis.’* Instrumen evaluasi
diharapkan dapat membantu pendidik dalam menyusun soal yang
berkaitan dengan kemampuan literasi matematis.*®

Upaya dalam meneliti kemampuan literasi matematika,
guruperlu memahami dengan baik karakter setiap siswa dalam
pembelajaran matematika. Perlu jadi landasan jika bahwa mata
siswaan pembelajaran matematika di Indonesia mempunyaiciri
khas yang begitubanyak ragamnya. Mengenai Kkarakteristik siswa
tersebut, Gadner memberi pernyataan jikatiap individu mempunyai
delapan kecerdasan yang dijelaskan sebagai kecerdasan majemuk.
Kecerdasan ganda adalah validasi utama dari gagasan bahwa
perbedaan individu itu penting.**Multiple Intelligencesterdiri dari

¥Undang Rosidin, Evaluasi Dan Asesmen Pembelajaran (Yogyakarta: Media
Akademi, 2017), h.6.

BRizal Dian Azmi dan Siti Khoiruli Ummah, “Peningkatan Keterampilan
Guru Dalam Pembuatan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Digital Berbasis
Kontekstual,” Jurnal Masyarakat Mandiri 5, no. 4 (2021): h. 2
https://eprints.umm.ac.id/77194/%0Ahttps://eprints.umm.ac.id/77194/1/Azmi Ummah
- training instruments of learning evaluation e-module contextual.pdf.

®Said Subhan Posangi, “Strategi Belajar Mengajar Berbasis Multiple
Intelligences,” Al-Muzakki: Jurnal Pendidikan Agama Islam 12, no. 1 (2020): h. 2,
https://www.e-journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/almuzakki/article/view/125.
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kecerdasan linguistik, kecerdasan matematik, kecerdasan spasial,
kecerdasan  musikal,  kecerdasan  kinestetik,  kecerdasan
interpersonal,  kecerdasan intrapersonal, dan  kecerdasan
naturalis.Pemakaiannya dalam pendidikan memiliki
ketergantungan terhadapperkenalan, pengakuan, dan penghargaan
padatiapataupun keragaman siswa untuk belajar, di samping
melakukan perkenalan, pengakuan, dan penghargaan terhadap
setiap minat bakat yang ada di dalam jiwa anak didik.

Pendidik harus menghargai dan memfasilitasi keunikan
dan perbedaan setiap peserta didik. Apabila perbedaan di antara
individudihiraukan, tentu saja banyak siswa akan sulit belajar
sehingga gagal dalam akademik. Realitas ini
menuntutsiswadilayani sesuai dengan perkembangan individunya.
Akibatnya, pembelajaran harus memberikan pelayanan siswa
dengan cara individu untuk memberikan hasil perkembangan yang
lengkap dari setiap siswa. Demikian pula dalam rangka
memberikan peningkatan pada kemampuan literasi matematika
siswa, hendaknya model kecerdasan ganda digunakan untuk
dijadikan landasan filosofis pengembangan perangkat penilaian
literasi matematika. Yang bisa dikatakan juga, perangkat literasi
matematika harus dirancang mempertimbangkan keunikan masing-
masing siswa.

Kecerdasan ganda ada pada setiap individu, tetapi setiap
individu memiliki satu atau lebih kecerdasan dengan tingkat
kecerdasan tertinggi. Akan tetapi, pada praktiknya untuk
pembelajaran di sekolah, sudah sepatutnya guru memiliki
kumpulan data tentang tingkat kecenderungan multi-kecerdasan
anak didiknya. Oleh karena itu, instrumen evaluasi literasi
matematis yang dikembangkan peneliti dilakukan berdasarkan
perspektif Multiple Intelligences. Seorang pendidik perlu
menghargai  sekaligus memfasilitasi keunikan danperbedaan
masing-masing individu siswa.!’ Tentu saja, banyak siswa
memiliki ketidakmampuan belajar jika perbedaan individu tidak

17St. Hartina Anwar et al., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multiple
Intelligences Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis,” A/ asma : Journal of
Islamic Education 2, no. 2 (2020): h. 170, https://doi.org/10.24252/asma.v2i2.16264.
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dipertimbangkan. Kenyataan ini menuntut agar siswa dapat
didukung sesuai dengan perkembangan individunya.

Akibatnya, pembelajaran perlu dipersonalisasi untuk setiap
siswa untuk mencapai perkembangan yang sempurna bagi semua
siswa. Dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa, paradigma multi kecerdasan ini juga perlu
menjadi landasan filosofis bagi pengembangan perangkat penilaian
literasi matematika. Dengan kata lain, alat untuk menilai literasi
matematika harus dirancang untuk memperhitungkan keunikan
setiap siswa.

Pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis dengan
menggunakan perspektif Multiple Intelligences dengan harapan
akan lebih inovatif serta interaktif apabila dilakukan dengan cara
pendekatan kepada budaya yang sangat familiar dengan istilah
Etnomatematika. Produk budaya hasil akhir dari abstraksi ide
manusia serta alat untuk menyelesaikan permasalahan disebut
matematika. Pada penelitian ini budaya Jawa digunakan karena
masyarakatnya mempunyai cara tersendiri dalam menggunakan
penalaran yang dapat diinterpretasikan secara matematis baik
dengan kesadaran maupun dilakukan tanpa kesadaran sehingga
dapat membentuk pola-pola tertentu.'® Penggunaan konsep
ethomatematika berbasis Etnomatematika pada budaya Jawa
diharapkan dapat menghilangkan rasa takut siswa terhadap siswaan
matematika serta menjadikan siswa lebih suka dan senang belajar
matematika. Pembelajaran matematika perlu
mengimplementasikan tentang kehidupan sehari-hari dan selalu
dikaitkan langsung dengan kehidupan nyata terutama terkait
dengan kebudayaan Jawa sehingga pembelajaran tersebut menjadi
lebih bermakna.

Pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis dengan
menggunakan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa menjadi sebuah keterbaharuan
dari penelitian sebelumnya karena instrumen evaluasi terhadap

®Hendra Erik Rudyanto, Apri Kartikasari HS, dan Dea Pratiwi,
“Etnomatematika Budaya Jawa: Inovasi Pembelajaran Matematika Di Sekolah
Dasar,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2019): h. 25,
https://doi.org/10.21067/jbpd.v3i2.3348.
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kemampuan literasi matematis didesain dengan memperhatikan
Multiple Intelligences siswa dan juga dikaitkan dengan budaya
Jawa. Pengembangan instrumen evaluasi ini dilakukan dengan
harapan dapat membantu pendidik dalam melakukan proses
evaluasi terutama pada kemampuan literasi matematis siswa.
Melalui pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis
dengan menggunakan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa, siswa diharapkan dapat lebih
menguasai kemampuan literasi matematis dengan baik, mengetahui
karakteristiknya dalam pembelajaran matematika, dan juga dapat
mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya sekitar.

Berdasarkan penjelasan masalah di atas dan beberapa
penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk mengembangkan
instrumen evaluasi literasi matematis berdasarkan perspektif
Multiple Intelligences berbasis Etnomatematika pada budaya Jawa
kelas VIII SMP Negeri 35 Tebo Jambi. Dari penjelasan yang telah
disampaikan penulis akan melakukan penelitian mengenai
“Pengembangan  Instrumen  Evaluasi  Literasi ~Matematis
berdasarkan  Perspektif ~ Multiple  Intelligences  berbasis
Etnomatematika pada Budaya Jawa di Kelas VIII SMP Negeri 35
Tebo Jambi”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Terdiri dari sebagai berikut:

1. Rendahnya keahlian literasi matematis siswa.

Rendahnya tingkat penguasaan materi matematika siswa.

3. Soal evaluasi yang disusun belum difokuskan kepada
keahlianliterasi matematis siswa.

4. Soalevaluasi yang dibuat belum mewakili Multiple Intelligences
setiap peserta didik.

5. Buku paket yang ada disekolah tidak mengimplementasikan
kehidupan sehari-hari, terutama terkait dengan kebudayaan
sekitar.

Dari sekumpulan masalah di atas, untuk itu penulis
memberikan batasan dalam penelitian yakni:

no
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1. Penelitian untuk pengembangan yakni instrumen evaluasi
kemampuan literasi matematis berdasarkan perspektif Multiple
Intelligencesberbasis Etnomatematika pada budaya Jawa.

2. Penelitian dalam pengembangan instrumen evaluasi literasi
matematis pada bangun ruang sisi datar.

D. Rumusan Masalah
Perumusan permasalahan dari penelitian berikut yakni,
bagaimana pengembangan instrumen evaluasi kemampuan literasi
matematis berdasarkan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa?

E. Tujuan Penelitian
Pada penelitian berikut mempunyai tujuan yaitu mengetahui
pengembangan instrumen evaluasi keterampilan literasi matematis
berdasarkan  perspektif ~ Multiple  Intelligence  berbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat yakni:
1. Sekolah

Menerima penyelesaian untuk menaikkan kemampuan
literasi matematis siswa secara khususlewat pengembangan
instrumen evaluasi. Inovasi pengembangan instrumen evaluasi
kemampuan literasi matematis berdasarkan perspektif Multiple
Intelligencesberbasis Etnomatematika pada budaya Jawa
diharapkan dapat bermanfaat untuk pembelajaran matematika di
SMP Negeri 35 Tebo Jambi.

2. Pendidik
Penelitian ini menghasilkan produk instrumen evaluasi
yang harapannya bisa dijadikan rujukan untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa serta berdasarkan
perspektifMultiple Intelligencesberbasis Etnomatematika pada
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budaya Jawa, diharapkan dapat memperhatikan keunikan setiap
individu siswa.
3. Siswa
Siswa memperoleh perangkat yang tepat berupa
instrumen evaluasi kemampuan literasi matematis serta
berdasarkan perspektifMultiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa yang makin praktis
memahaminya, bisa memberikan kemudahan siswa lebih dalam
penguasaan kemampuan literasi matematis untukpembelajaran
matematika serta siswa dapat lebih mandiri.
4. Peneliti
Kajian ini akan membantu Anda menjawab pertanyaan
yang ada dan dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk lebih
mempersiapkan penelitimenjadi pendidik professional yang
lebih terpercaya.

G. Kajian Penelitan Terdahulu yang Relevan
Terdapat  sekumpulan  keterkaitan  terhadap  tema
pengembangan instrumen evaluasi kemampuan literasi matematis
berdasarkan  perspektif =~ Multiple  Intelligences  berbasis

Etnomatematika pada budaya Jawa adalah sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Rizal Dian Azmi dan Siti Khoiruli Ummahtahun
2021, hasil penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat
pengembangan kemampuan guru dalam membuat instrumen
penilaian pendidikan digital berbasis kontekstual.**Studi yang
dilaksanakan serta kemiripannya menerapkan instrumen
evaluasi. Adapun pembedanya ialah penulis akan melakukan
penelitian pengembangan instrumen evaluasi kemampuan
literasi  matematis  berdasarkan  perspektif ~ Multiple
Intelligencesberbasis Ethomatematika pada budaya Jawa.

2. Penelitian oleh St. Hartina Anwar dkk tahun 2020, hasil dari
penelitiannya  disimpulkan ~ bahwa  materi Multiple

¥Azmi dan Ummah, “Peningkatan Keterampilan Guru Dalam Pembuatan
Instrumen Evaluasi Pembelajaran Digital Berbasis Kontekstual.”
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Intelligencesdapat memajukan keterampilan bernalar siswa.”’
Studi yang dilaksanakan serta kemiripannya adalah menerapkan
Multiple Intelligences. Adapun pembedanya ialah penulis akan
melakukan penelitian pengembangan instrumen evaluasi
kemampuan literasi matematis berdasarkan perspektif Multiple
Intelligencesberbasis Ethomatematika pada budaya Jawa.

3. Penelitian oleh Noor Hujjatusnaini dkk tahun 2020, hasil dari
penelitiannya disimpulkan gaya belajar, sifat, serta Multiple
Intelligencesdari siswa memperlihatkan korelasi dan pengaruh
yang kuat.?’Studi yang dilaksanakan serta kemiripannya ialah
menerapkan Multiple Intelligences. Adapun pembedanya ialah
penulis akan melakukan penelitian pengembangan instrumen
evaluasi kemampuan literasi matematis berdasarkan perspektif
Multiple Intelligencesberbasis Etnomatematika pada budaya
Jawa.

4. Penelitian oleh Siti Riyadhotul Janah dkk tahun 2019, hasil
temuannya menyimpulkan bahwa pada aktivitas keseharian
memerlukan literasi matematis dikarenakan menjadi kunci
dalam menemui masyarakat yang selalu berubah.?? Kemiripan
terhadap penelitian ini yaitu mengulas mengenai literasi
matematis. Adapun perbedaannya adalah penulis akan
melakukan penelitian pengembangan instrumen evaluasi
kemampuan literasi matematis berdasarkan perspektif Multiple
Intelligencesberbasis Etnomatematika pada budaya Jawa.

5. Penelitian oleh D. Zulaekhoh dan A.R. Hakimtahun 2019, hasil
temuannya menyimpulkan bahwa ethomatematika pada budaya
Jawa dapat berkontribusi secara positif dalam memahami

DAnwar et al., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multiple Intelligences
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis.”

*!Noor Hujjatusnaini et al., “Analisis Pola Hubungan Antara Gaya Belajar,
Karakter dan Multiple Intelligences Mahasiswa Pada Pembelajaran Biologi
Terintegrasi Fenomena Coronavirus-19,” Jurnal Bioterdidik: Wahana Ekspresi IImiah
8, no. 3 (2020): 76-83, https://doi.org/10.23960/jbt.v8i3.21646.

22Gjti Riyadhotul Janah, Hardi Suyitno, dan Isnaini Rosyida, “Pentingnya
Literasi Matematika dan Berpikir Kritis Matematis dalam Menghadapi Abad ke-21,”
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2 (2019): 905-10.
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konsep pada pembelajaran Matematika.?® Kemiripan terhadap
penelitian ~ ini  yaitu  mengulas  mengenai literasi
matematis.Adapun  perbedaannya adalah penulis akan
melakukan penelitian pengembangan instrumen evaluasi
kemampuan literasi matematis berdasarkan perspektif Multiple
Intelligencesberbasis Ethomatematika pada budaya Jawa.

H. Sistematika Penulisan
1. BAB I
Pada bagian berikut menjelaskan mengenai pendahuluan
serta penegasan judul, latar belakang, identifikasi serta batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat
penelitian,penelitian pendahuluan terkait, serta sistematika
penulisan.
2. BAB 11
Pada bagian berikut menerangkan landasan teoritis serta
kerangka berpikir.
3. BAB III
Pada bagian berikut menerangkan metode penelitian serta
berperan dalam mendeskripsikan mengenai tempat dan waktu
penelitian pengembangan, desain penelitian pengembangan,
subjek uji coba penelitian pengembangan,teknik serta instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisa data.
4. BAB IV
Pada bagian berikut menerangkan serta membahas hasil.
5. BABV
Pada bagian berikut menjelaskan penutup yang berpe
dalam mendeskripsikan mengenai kesimpulan hasil peneli
serta rekomendasi.

2D Zulaekhoh dan A R Hakim, “Analisis Kajian Etnomatematika pada
Pembelajaran Matematika Merujuk Budaya Jawa,” JPT: Jurnal Pendidikan Tematik
2, no. 2 (2021): 216-26, https://siducat.org/index.php/jpt/article/view/289.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemaparan keseluruhan yang sudah dijelaskan, ditarik
kesimpulan  produkinstrumen  evaluasi literasi  matematis
berdasarkan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa yang dibesarkan telah
mencakup Kkategori valid sesuai capaian validasi ahli
materi.Instrumen evaluasi literasi matematis dalam perspektif
multiple linguistic intelligences yang digunakan adalah 17 butir
soal dan telah memenuhi kriteria tes yang diharapkan. Instrumen
evaluasi literasi matematis dalam perspektif multiple logical-
mathematical intelligences yang digunakan adalah 15 butir soal
dan telah memenuhi kriteria tes yang diharapkan. Instrumen
evaluasi literasi matematis dalam perspektif multiple visual spasial
intelligences yang digunakan adalah 16 butir soal dan telah
memenuhi kriteria tes yang diharapkan.Instrumen evaluasi literasi
matematis  dalam  perspektif  multiple  bodily-kinesthetic
intelligences yang digunakan adalah 16 butir dan telah memenuhi
kriteria tes yang diharapkan.

B. Saran
Melalui penelitian ini saran yang dapat diberi dalam
pengembangan instrumen penilaian literasi matematis berdasarkan
perspektif Multiple Intelligencesberbasis Etnomatematika pada
budaya Jawa adalah:

1. Instrumen evaluasi hanya menyajikan materi Bangun Ruang
Sisi Datar dengan harapan bisa dilaksanakan pengembangan
terhadap materi lainnya.

2. Pendidik dapat menjadikan instrumen evaluasi literasi
matematis berdasarkan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa sebagai referensi dalam
mengevaluasi hasil keterampilan literasi matematis siswa
terhadap pada materi lainnya.



103

3. Peserta didik dapat menjadikan instrumen evaluasi literasi
matematis berdasarkan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa sebagai alat belajar dan
berlatih  dalam upaya melatih  keterampilan literasi
matematisnya

4. Penelitian dan pengembangan instrumen evaluasi literasi
matematis berdasarkan perspektif Multiple Intelligencesberbasis
Etnomatematika pada budaya Jawa diharapkan menjadi acuan
terhadap pengembangan alat pendidikan mata siswaan lainnya.

5. Penelitian  ini  diharapakan  bisa  dilanjutkan  atau
diterapkaninstrumen evaluasi yang dibesarkan subjek maupun
sampel yang berbeda dalam merevisi kekurangan instrumen
evaluasi pembelajaran yang dibesarkan supaya lebih baik dan
memiliki daya tarik.
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